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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Kepolisian Resor Pasaman Barat memiliki peran yang sangat strategis 

dalam penanggulangan cyberbullying di kalangan siswa sekolah menengah 

atas melalui penerapan pendekatan pre-emtif, preventif, dan represif. 

Pendekatan pre-emtif, yang mencakup pelatihan dan edukasi kepada 

personel kepolisian. Upaya preventif yang dilaksanakan melalui 

sosialisasi, penyuluhan, dan pengawasan aktivitas daring turut 

berkontribusi dalam pencegahan kasus tersebut. Sementara itu, pendekatan 

represif yang mengandalkan penerapan hukum pidana serta mekanisme 

restorative justice memungkinkan penyelesaian kasus dengan lebih efisien 

tanpa harus melalui proses peradilan formal. Integrasi ketiga pendekatan 

ini menggambarkan komitmen Polres Pasaman Barat dalam 

mengedepankan pencegahan, penanggulangan dengan melibatkan seluruh 

elemen masyarakat untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih 

aman dan bebas dari cyberbullying. 

2. Kepolisian Pasaman Barat menghadapi sejumlah kendala yang signifikan 

dalam upaya penanggulangan kasus cyberbullying, yang meliputi 

keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya sarana dan prasarana 

teknologi, serta rendahnya tingkat kesadaran masyarakat. Keterbatasan 
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jumlah personel dengan keahlian khusus di bidang cybercrime, terutama 

yang berkaitan dengan cyberbullying, menghambat efektivitas proses 

identifikasi, investigasi, dan penanganan kasus. Di samping itu, 

keterbatasan anggaran dan fasilitas yang ada turut mempengaruhi 

kemampuan Polres Pasaman Barat dalam memperoleh dan memelihara 

perangkat teknologi yang diperlukan untuk analisis bukti digital, sehingga 

proses penanganan kasus menjadi kurang optimal. Selain itu, rendahnya 

pemahaman masyarakat mengenai dampak dan konsekuensi hukum dari 

cyberbullying menyebabkan banyak korban enggan melaporkan kejadian 

yang mereka alami. Meskipun berbagai upaya sosialisasi dan layanan 

pengaduan telah dilaksanakan, kesenjangan informasi dan 

ketidakpercayaan terhadap proses hukum yang ada masih menjadi 

hambatan dalam penanganan kasus ini.  

B. Saran 

1. Kepolisian Pasaman Barat diharapkan terus memperkuat kolaborasi 

dengan sekolah, orang tua, dan komunitas dalam mengedukasi siswa 

tentang bahaya cyberbullying melalui pelatihan literasi digital yang rutin. 

2. Kepolisian Pasaman Barat perlu peningkatan sistem pengaduan yang lebih 

mudah diakses dan responsif, serta pengawasan terhadap aktivitas daring 

di sekolah-sekolah.  

3. Polres Pasaman Barat juga disarankan untuk memperluas penerapan 

mekanisme restorative justice sebagai alternatif penyelesaian yang lebih 

efisien dan humanis, guna mengurangi dampak psikologis pada korban dan 

mendorong pelaku untuk bertanggung jawab atas tindakan mereka. 
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4. Kepolisian Pasaman Barat perlu meningkatkan kapasitas sumber daya 

manusia melalui pelatihan khusus dalam bidang cybercrime dan forensik 

digital.  

5. Pemerintah memberikan penambahan anggaran untuk pengadaan 

perangkat teknologi yang mendukung analisis bukti digital dan investigasi. 
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